
 

1 

VOL 1 NO 4 2021 

PELATIHAN PENGGUNAAN SOFTWARE PENILAIAN KESEHATAN 

HUTAN DI KTH LESTARI INDAH LABUHAN MARINGGAI 

LAMPUNG TIMUR 

   

Rahmat Safe’i1, Aristoteles2, Unang Mulkhan3, M. Rizky Pratama4, Lis Nur Ajijah5,                 

A. Nizam Syahiib6, Selvira7, Annisa Putri Nabila8, Risna Damayanti9 

(1) Program Studi Magister Kehutanan, FP, Universitas Lampung, Lampung, 35144, Indonesia 
(2) Jurusan Ilmu Komputer, FMIPA, Universitas Lampung, Lampung, 35142, Indonesia 

(3) Jurusan Administrasi Bisnis, FISIP, Universitas Lampung 
4,5,6,7,8,9Mahasiswa Jurusan Kehutanan, FP, Universitas Lampung 

 

 Penulis Korespodensi: rahmat.safei@fp.unila.ac.id 

 

Abstrak  

 
Pentingnya pengetahuan perihal kesehatan hutan yaitu diperlukan untuk mengetahui gangguan yang terjadi, 

sehingga perlu dilakukan pemantauan kesehatan hutan secara berkala. Pemantauan kesehatan hutan adalah 

salah satu cara untuk menjamin kelestarian hutan salah satunya hutan mangrove. Pengabdian ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) Lestari Indah mengenai penggunaan 

Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Hutan (SIPUT). Sasaran pengabdian ini adalah anggota KTH Lestari 

Indah. Tingkat pemahaman peserta perlu diketahui sehingga dilakukannya evaluasi melalui dua tahap yaitu 

evaluasi awal (pre-test) dan evaluasi akhir (post-test) dengan cara pemberian kuesioner. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman peserta tentang penggunaan software penilaian kesehatan 

hutan yaitu dengan rerata nilai pre-test dan post-test masing-masing sebesar 61,125% dan 80,125%. Persentase 

kenaikan pengetahuan peserta dari hasil pre-test dan post-test adalah 19%. Oleh karena itu, penggunaan 

software SIPUT merupakan media yang tepat untuk mempermudah penilaian kondisi kesehatan hutan 

mangrove. 

 

Kata kunci: Penilaian kesehatan hutan, software 

 

Abstract 

 
The importance of information on forest health is needed to find out the disturbances that occur, so it is 

necessary to monitor forest health regularly. Monitoring forest health is one way to ensure forest sustainability, 

one of which is mangrove forests. This service aims to increase the understanding of KTH Lestari Indah 

members regarding the use of the Forest Health Assessment Information System (SIPUT). The target of this 

service is members of KTH Lestari Indah. It is necessary to know the level of understanding of the participants 

so that the evaluation is carried out in two stages, namely the initial evaluation (pre-test) and the final 

evaluation (post-test) by administering a questionnaire. The calculation results showed that there was an 

increase in participants' understanding of the use of forest health assessment software, with the average pre-test 

and post-test scores of 61.125% and 80.125%, respectively. The percentage increase in participants' knowledge 

from the pre-test and post-test results was 19%. Therefore, the use of SIPUT software is the right medium to 

facilitate the assessment of the health condition of mangrove forests. 
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1.  Pendahuluan 

Mangrove adalah ekosistem yang langka di permukaan bumi yaitu hanya memiliki luas sebesar 2% 

(Majid, 2016). Desa Margasari berada di Kecamatan Labuhan Maringgai yang salah satunya 

merupakan desa yang memiliki potensi sumber daya yaitu hutan mangrove. Kualitas kesehatan hutan 

mangrove dirasakan sebagai dilema penting yang dialami dunia kehutanan saat ini salah satunya yaitu 

hutan mangrove di Desa Margasari. Aneka macam kegiatan manusia dalam melakukan pengelolaan 

hutan menyampaikan angguan terhadap hutan. Gangguan-gangguan tersebut berdampak pada kualitas 

kesehatan hutan yang dikelola oleh manusia khususnya pada hutan mangrove (Safe’i dan Tsani, 

2017). Hutan mangrove memberi manfaat yang dapat diperoleh yaitu seperti peningkatan pendapatan, 

kesejahteraan rakyat dan bahan standar untuk makanan, sedangkan manfaat tak eklusif berupa 

kelestarian fungsi ekologi yang dimana mirip dengan pengaturan tata air, udara higienis, erosi 

terkendali, dan lain-lain (Muhammad et al., 2017). Pentingnya manfaat hutan mangrove tersebut 

memberikan pentingnya keberadaan hutan mangrove yang bisa memaksimalkan manfaat tersebut. 

Akan tetapi, kondisi hutan yang tidak sehat menyebabkan tidak maksimalnya atau bahkan gagalnya 

hutan untuk melaksanakan kegunaannya (Safe’i et al., 2019). Krusial dilakukan monitoring perihal 

kesehatan hutan mangrove dengan cara melakukan evaluasi terhadap hutan mangrove tersebut. 

Penilaian kesehatan hutan mangrove tersebut diperoleh dengan menerapkan teknik pemantauan 

kesehatan hutan (Safe’i, 2013). 

 

Pemantauan kesehatan hutan dapat digunakan dalam mengetahui status keadaan hutan yang ada pada 

saat ini, perubahan yang terjadi dan kecenderungan yang mungkin dapat terjadi pada kondisi hutan 

(Safe’i, 2018). Mengetahui perihal pentingnya kesehatan hutan dalam menjamin fungsi dan perannya 

pada waktu sekarang masih dalam kategori kurang, sehingga persoalan tersebut dalam penilaian 

kesehatan hutan sampai detik ini masih belum mendapat perhatian yang cukup serius (Permadi et al., 

2012). Padahal kesehatan hutan salah satu cara untuk menghambat tingkatan dari kerusakan hutan, 

maka dari itu akan terjamin dari kegunaan dan fungsi hutan itu sendiri, khususnya mangrove yang 

berada di Desa Margasari Kecamatan (Safe’i, 2015). 

 

Kerusakan-kerusakan yang terjadi dapat ditimbulkan oleh organisme perusak tanaman yang 

dihasilkan oleh kegiatan pengelolaan yang dilakukan oleh petani itu sendiri. Maka itu, dibutuhkan 

tindakan untuk dilakukannya pengontrolan pada indikator kerusakan yang terjadi pada tegakan 

(Kasno, 2019). Pengetahuan perihal kesehatan hutan mangrove untuk mengetahui kemungkinan yang 

terjadi pada petani yaitu seperti tingkatan agresi, hama perusak tanaman, menurunnya hasil produksi, 

serta sistem untuk mengendalikan yang wajib dilakukan (Safe’i dan Tsani, 2016). 

 

Penilaian kesehatan hutan masih dilakukan dengan teknik manual yaitu seperti data yang diperoleh 

dari indikator-indikator kesehatan hutan dituliskan ke tally sheet terlebih dahulu lalu diolah menjadi 

sebuah file seperti file spreadsheet. Ketika melakukan pengolahan data kesehatan hutan ada beberapa 

kesalahan yang terjadi dan kesalahan tersebut cukup mendatangkan rugi pada saat pengolahan data 

dan mengingat pada pemantauan kesehatan hutan dilakukan menggunakan waktu yang tidak begitu 

cepat (Sumardi, 2007). Kesalahan yang terjadi saat melakukan pengolahan data yaitu seperti data 

tanaman yang ganda, kekeliruan dalam penggabungan data, serta memasukkan nomor yang sama 

berulang. Selain itu, kesalahan dapat pula terjadi seperti kesalahan data hilang diakibatkan dari 

personal komputer yang dipergunakan dalam pengolahan data tersebut hilang (Safe’i, 2017). Cukup 

banyak kesalahan lain yang bisa terjadi, sehingga perlu dilakukan pengabdian ini kepada masyarakat 

dengan memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman anggota Kelompok Tani Hutan (KTH) 

Lestari Indah mengenai penggunaan Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Hutan (SIPUT). 
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2.  Bahan dan Metode 

Pengabdian dilakukan pada bulan Oktober 2021. Sasaran dari kegiatan ini adalah anggota KTH 

Lestari Indah yang berada di Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung 

Timur. Alat yang digunakan dalam pengambdian ini antara lain meliputi laptop, LCD, kamera, alat 

tulis, map plastik, pita ukur, meteran, GPS, Kompas, plastik mika, paku payung dan situs pengolahan 

data Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Hutan (SIPUT). Bahan yang digunakan meliputi makalah 

penyuluhan dan kuesioner. Adapun metode pelaksanaan kegiatan pengabdian berupa : (1) pemberian 

materi tentang penilaian kesehatan hutan dengan metode ceramah, (2) diskusi terkait materi yang telah 

disampaikan, dan (3) praktik langsung dengan menggunakan alat Sistem Informasi Penilaian 

Kesehatan Hutan (SIPUT). Setelah kegiatan pengabdian, dilakukan analisis tingkat pemahaman 

terhadap peserta dengan menggunakan perbandingan evaluasi awal (pre-test) dan tahapan evaluasi 

akhir (post-test) serta observasi untuk mengamati kondisi objek sasaran. 

 

Sebelum dan sesudah dilakukan penyampaian materi, tingkat pemahaman para peserta tentang topik 

yang disampaikan perlu diketahui sebagai evaluasi selama pengabdian berlangsung. Evaluasi 

dilakukan melalui dua tahapan yaitu tahap pertama (pre-test) evaluasi awal dan tahapan kedua (post-

test) evaluasi akhir. Evaluasi pertama atau awal dilakukan dengan cara pemberian kuesioner pada 

masing-masing peserta. Evaluasi akhir dilakukan sesudah mereka menerima seluruh materi teori. 

Bentuk evaluasi adalah pengisian kuesioner yang soalnya sama seperti evaluasi awal. Hal ini 

dimaksudkan untuk mengetahui adanya peningkatan pengetahuan serta pemahaman terhadap materi 

yang telah disampaikan. Evaluasi menggunakan metode Pre-test dan Post-test berguna dalam menilai 

sejauh mana pemahaman yang telah dilakukan dengan membandingkan hasil dari kedua evaluasi 

tersebut, sehingga didapatkan tingkat keberhasilan penyampaian materi apakah berhasil baik atau 

tidak (Effendy, 2016). 

 

3.  Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan hari Minggu tanggal 24 Oktober 2021 di Wisata 

Hutan Mangrove, Desa Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur. 

Sasaran kegiatan pengabdian dan pelatihan ini adalah kepada anggota KTH Lestari Indah dan 

masyarakat. Kegiatan ini diikuti oleh para Tim Pengabdian Kepada masyarakat (PKM), Kepala Desa, 

Ketua KTH Lestari Indah, dan 20 anggota KTH Lestari Indah. 

 

 
Gambar 1. Pemberian materi tentang penggunaan software penilaian kesehatan hutan 

 

Diatas merupakan pemberian materi tentang penggunaan software penilaian kesehatan hutan kepada 

peserta pelatihan. Kemudian dilanjutkan dengan pengerjaan pre-test yang dilakukan oleh peserta 

pelatihan penggunaan software penilaian kesehatan hutan dapat dilihat pada Gambar 2 dibawah ini. 
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Gambar 2. Pengerjaan pre-test oleh peserta pelatihan 

 

Adapun materi yang disampaikan oleh Tim PKM yaitu tentang penilaian kesehatan hutan. Setelah 

dilakukan penyampaian materi dilanjutkan dengan sesi diskusi. Sesi diskusi ini berlangsung sekitar 30 

menit. Kemudian dilanjutkan dengan evaluasi akhir (post-test). Adanya evaluasi akhir yaitu untuk 

mengetahui perubahan pemahaman dari peserta pelatihan terkait materi dan praktik penilaian 

kesehatan hutan digunakan perbandingan persentase rerataan antara nilai hasil evaluasi awal dan 

evaluasi akhir para peserta kegiatan (Suci dan Jamil, 2019). 

 

Selanjutnya, berdasarkan kegiatan pelatihan penilaian kesehatan yang telah dilakukan, untuk 

mengetahui apakah kegiatan tersebut terlaksana dengan baik atau tidak selanjutnya dilakukan analisis 

terhadap pemahaman kepada peserta atau anggota KTH Lestari Indah. Nilai hasil pre-test (evaluasi 

awal) dan post-test (evaluasi akhir) yang sudah dikerjakan oleh peserta pelatihan digunakan untuk 

menentukan keberhasilan kegiatan pelatihan. Soal yang dimuat mencakup materi penyuluhan dan 

praktik yang dilakukan kepada peserta pemantauan kesehatan hutan. Hasil analisis digunakan untuk 

mengetahui gambaran tingkat perubahan pengetahuan peserta pelatihan sebelum dan setelah 

mengikuti kegiatan ini. Terdapat 10 pertanyaan pada masing-masing evaluasi. Hasil evaluasi peserta 

pelatihan penggunaan software penilaian kesehatan hutan dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 

 

Tabel 1. Persentase Rerataan Peserta Pelatihan 

No. Pertanyaan Jumlah Peserta Persentase Rerata Nilai (%) 

1 Pre-test 20 61,125 

2 Post-test 20 80,125 

Persentase Kenaikan 19 
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Gambar 3. Perbandingan pencapaian peserta pelatihan penggunaan software  

penilaian kesehatan hutan 

 

Berdasarkan hasil analisis evaluasi akhir diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan 

masyarakat mengenai penggunaan SIPUT sebagai alat dalam pemantauan kesehatan hutan (Gambar 

3). Persentase pre-test sebesar 61,125%, kemudian terjadi peningkatan sebesar 19% pada pelaksanaan 

post-test dengan persentase sebesar 80,125%. Kuesioner yang diberikan tersebut digunakan untuk 

meningkatkan pemahaman peserta terhadap penggunaan software penilaian kesehatan hutan. 

Pertanyaan yang diberikan dalam kuesioner yaitu pertanyaan jenis jawaban tertutup. Pertanyaan 

dengan jawaban tertutup yaitu dimana jawaban alternatif untuk responden sudah tersedia, responden 

tinggal memilih jawaban yang sudah tertera di lembar kuesioner tersebut yang dianggapnya sesuai 

(Sandjaja dan Purnamasari, 2017). Kegiatan ini didukung oleh keinginan anggota KTH Lestari Indah 

untuk memudahkan pengolahan data kesehatan hutan mangrove yang terdapat di Desa Margasari dan 

dilakukannya pelatihan ini untuk peningkatan pengetahuan anggota KTH Lestari Indah dalam 

memahami penggunaan SIPUT pemantauan kesehatan hutan. 

 

Pelaksanaan pelatihan penggunaan SIPUT dalam penilaian kesehatan hutan diketahui bahwa sebagian 

besar masyarakat belum mengetahui cara penggunaannya. Oleh sebab itu, dalam pelaksanaan 

pemantauan kesehatan hutan diperlukan kegiatan pelatihan penggunaan SIPUT agar data yang 

diperoleh dari kegiatan pemantauan kesehatan hutan ini dapat langsung ditabulasi. Sehingga 

masyarakat lebih mudah dan cepat dalam mengetahui bagaimana status kesehatan hutan di lokasi 

tersebut. Manfaat dari penggunaan software SIPUT yaitu untuk menyimpan dan menganalisis hasil 

dari pengukuran indikator kesehatan hutan sehingga dapat digunakan untuk melakukan penilaian 

kesehatan hutan dengan memanfaatkan teknologi informasi. Sistem Informasi Penilaian Kesehatan 

Hutan atau SIPUT digunakan dalam membantu para pengguna untuk menilai kesehatan hutan, 

menyimpan data, dan mengolah data yang telah diperoleh sesuai dengan indikator yang telah 

ditetapkan. Indikator dari kategori kesehatan hutan terdiri dari buruk, sedang, dan bagus (Safe’i, 

2017). 
 

Manfaat dari kegiatan pelatihan penilaian kesehatan hutan, diharapkan kepada para peserta dan 

umumnya pada masayarakat Desa Margasari mampu menerapkan ilmu dan praktik langsung di 

lapangan terkait pemantauan kesehatan hutan sehinngga dengan mengetahui status dan nilai dari suatu 

kawasan hutan. Hal ini dapat menjadi contoh dalam mengambil keputusan dan kebijakan yang harus 
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dilakukan dalam pengelolaan dan pelestari hutan khusunya hutan mangrove. Harapan dari kegiatan ini 

juga, agar para anggota KTH Lestari Indah dapat memberikan ilmunya kepada masyrakat lainnya 

sehingga dapat terwujudanya kawasan hutan mangrove yang berkelanjutan. Oleh karena itu kegiatan 

ini diharapkan Harapan dari kegiatan pelatihan ini yaitu agar peningkatan pengetahuan anggota KTH 

Lestari Indah dalam hal penggunaan software penilaian kesehatan hutan nantinya dapat disalurkan 

ilmunya ke masyarakat Desa Margasari lainnya. Transfer ilmu penggunaan software penilaian 

kesehatan hutan kepada masyarakat Desa Margasari lainnya oleh anggota KTH Lestari Indah 

diharapkan dapat mewujudkan pengolahan data kesehatan hutan dengan (SIPUT) Sistem Informasi 

Penilaian Kesehatan Hutan yang tersebar atau berada di Desa Margasari. Selain itu, kegiatan pelatihan 

ini diharapkan dapat meningkatkan kondisi kesehatan hutan mangrove yang berada di Desa 

Margasari, Kecamatan Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur.  
 

4.  Kesimpulan  

Adanya kegiatan pelatihan penggunaan software penilaian kesehatan hutan ini, pengetahuan anggota 

KTH Lestari Indah telah meningkat yaitu dengan rata-rata 19% (61,125% menjadi 80,125%). 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa adanya pemahaman yang lebih baik dari para peserta KTH 

Lestari Indah. Oleh karena itu, pelatihan penggunaan software penilaian kesehatan hutan mampu 

meningkatkan pengetahuan dan partisipasi masyarakat dalam mewujudkan pengolahan data kesehatan 

hutan dengan Sistem Informasi Penilaian Kesehatan Hutan (SIPUT). SIPUT merupakan media yang 

tepat untuk mempermudah penilaian keadaan kesehatan mangrove di Desa Margasari, sehingga lebih 

efisien dan efektif serta dapat dilakukan pemantauan dan penilaian secara berkala yang lebih mudah. 
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